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ABSTRAK 

 
Industri rokok elektrik menjadi salah satu hal yang sudah dikenal oleh beberapa kalangan, saat ini 
beberapa kalangan orang beralih dari rokok konvensional ke rokok eletrik. Hal tersebut 
menyebabkan naiknyan usaha rokok elektrik. Salah satunya adalah 3Monkees.Inc Bandung. 
Berdasarkan dari preliminary research yang dilakukan oleh peneliti kepada manajer dan 5 karyawan 
diperoleh beberapa permasalahan yang menarik untuk diteliti. Masalah tersebut terkait hubungan 
insentif dan motivasi kerja yang ada di perusahaan tersebut. 
 Dalam bidang pekerjaan, istilah insentif sendiri merupakan istilah yang seringkali 
didengar. Insentif sendiri dapat berupa finansial maupun non-finansial yang seringkali digunakan 
oleh perusahaan sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan. Motivasi kerja yang 
tinggi memiliki peran yang penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan 
sehingga memahami hubungan antara variabel tersebut menjadi penting bagi manajemen 
sumberdaya manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara insentif 
dengan motivasi kerja di 3Monkees.Inc Bandung.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan data-data yang dikuantifikasikan 
dan menyebarkan kuesioner kepada 40 orang responden yang merupakan karyawan dari 
3Monkees.Inc Bandung, dengan menggunakan populasi yang ada serta menggunakan analisis 
Spearman dioeroleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat hubungan (+) antara insentif dengan 
motivasi kerja di 3Monkees.Inc Bandung dengan nilai korelasi Spearman 0,663. Maka dari itu, dapat 
simpulkan bahwa variabel insentif dengan motivasi kerja berkorelasi positif (+) dan memiliki 
hubungan kuat. 
 
Kata kunci: rokok elektrik, insentif, motivasi kerja, korelasi Spearman 
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ABSTRACT 

 
The electronic cigarette industry has become well-known among various groups. Currently, many 
individuals are shifting from conventional cigarettes to electronic ones, leading to a rise in the 
electronic cigarette business. One such example is 3Monkees.Inc in Bandung. Based on preliminary 
research conducted with the manager and five employees, several interesting issues related to the 
relationship between incentives and work motivation in the company were identified. 
 In the field of employment, incentives are commonly heard terminologies. Incentives can 
be financial or non-financial and are often used by companies as a means to enhance employee 
motivation. High work motivation plays a crucial role in improving productivity and employee 
performance, making it essential for human resource management to understand the relationship 
between these variables. The objective of this research is to explore the relationship between 
incentives and work motivation at 3Monkees.Inc Bandung. 
 This study employs a descriptive approach with quantified data, distributing questionnaires 
to 40 respondents who are employees of 3Monkees.Inc Bandung. By utilizing the existing population 
and conducting Spearman analysis, the study found a positive correlation (+) between incentives 
and work motivation at 3Monkees.Inc Bandung, with a Spearman correlation coefficient of 0.663. 
Therefore, it can be concluded that the variables of incentives and work motivation are positively 
correlated (+) and exhibit a strong relationship. 
 
Keywords: cigarettes, incentive, work motivation, Spearman correlation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Merokok merupakan salah satu kebiasaan gaya hidup yang umum dilakukan oleh 

orang Indonesia. Kegiatan ini sendiri dapat dijumpai di berbagai tempat di 

Indonesia mulai dari daerah perkotaan hingga pedesaan. Meskipun rokok sendiri 

telah menyertakan pemberitahuan serius mengenai bahaya dari produk tersebut, 

sejumlah besar populasi tetap melakukan kegiatan merokok karena telah 

dipengaruhi oleh budaya yang kuat, tradisi turun temurun dan pemasaran yang 

masif oleh industri tembakau itu sendiri. Hal ini terbukti dari data perokok di 

Indonesia menurut Badan Pusat Statistika pada tahun 2023 yang memiliki 

persentase pengguna rokok sebesar 28,62%. Data tersebut mengalami peningkatan 

sebesar 0,36% dari tahun sebelumnya.  

 

Gambar 1. 1  

Persentase Merokok Pada Penduduk Umur ≥ 15 Tahun Menurut Kelompok 
Umur (Persen) di Indonesia 

 
Sumber: Badan Statistik Pusat (2024) 
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 Dalam perkembangannya, rokok konvensional mulai ditinggalkan karena 

munculnya kesadaran akan efek sampingnya yang berbahaya sehingga para 

perokok mulai melakukan peralihan ke rokok elektrik. Banyak perokok 

konvensional meyakini bahwa rokok elektrik memiliki risiko kesehatan yang lebih 

rendah meskipun penelitian jangka panjang tentang efeknya masih perlu dipelajari 

lebih lanjut. Dalam sejarahnya, munculnya rokok elektrik atau vape sendiri pertama 

kali muncul pada tahun 2010 dan perkembangan terbesarnya terjadi di tahun 2013-

2014 hingga saat ini. Produk rokok elektrik dianggap menarik bagi konsumen 

karena memiliki banyak pilihan rasa, teknologi yang modern, serta perangkat yang 

memiliki desain yang unik. Seiring dengan perkembangan industri tersebut, para 

perokok aktif mulai beralih dari yang tadinya menggunakan rokok konvensional 

menjadi rokok elektrik.  

 

Gambar 1.2 

Data Statistik Pengguna Vape di Beberapa Negara 

 
Sumber: statista.com (2023) 

 

Berdasarkan data yang diunggah di laman Statista, 2023 mengenai 

penggunaan rokok elektrik di beberapa negara menunjukkan bahwa Indonesia 

sendiri telah menjadi pemuncak penggunaan rokok elektrik apabila dibandingkan 

dengan negara-negara lainnya pada kurun waktu Januari-Maret 2023. Besarnya 
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persentase pengguna rokok elektrik di Indonesia berdasarkan data tersebut 

mencapai 25% dari jumlah penduduknya sendiri yang menandakan tingginya 

pengguna rokok elektrik di Indonesia. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan rokok elektrik semakin meningkat dari waktu ke waktu. Seiring dengan 

peningkatan pengguna rokok elektrik di Indonesia, banyak juga bermunculan bisnis 

atau usaha di bidang tersebut. 

 Perusahaan di bidang rokok elektrik juga tentunya harus melakukan 

perhitungan tentang faktor-faktor apa saja yang berkaitan dengan kegiatannya dan 

salah satunya adalah sumberdaya manusia yang ada di dalam bisnis tersebut. Faktor 

sumberdaya manusia tersebut harus diperhitungkan agar tujuan dari perusahaan 

tersebut tercapai dengan baik karena apabila sumberdaya manusia dianggap tidak 

kompeten, perusahaan juga tidak dapat mencapai tujuannya dan tidak dapat 

bersaing dengan perusahaan lain yang bergelut di bidang yang sama. Sumberdaya 

manusia yang kompeten tentu memiliki output kerja yang baik bagi perusahaan. 

Dalam hal tersebut terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

kerja para karyawan dalam keberlangsungan perusahaan tersebut. Ada banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja, salah satunya yang paling 

berdampak adalah pemberian insentif. Pemberian insentif dalam kompensasi 

merupakan faktor pendorong karyawan dalam meningkatkan motivasi kerja, hal ini 

bertujuan untuk memperkuat para karyawan dalam mendapatkan tambahan upah di 

luar gaji pokok yang mereka terima (Marhumi & Nugroho, 2018). 

 Perusahaan 3Monkees.Inc Bandung merupakan perusahaan yang bergerak 

di industri rokok elektrik. Perusahaan ini dikelola oleh generasi pertama yang 

memiliki karyawan sebanyak 40 orang. Seluruh karyawan menjadi kunci 

keberhasilan pencapaian tujuan dari 3Monkees.Inc Bandung. Sumberdaya manusia 

dibutuhkan di dalam suatu perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuan 

perusahaan atau organisasi menurut (Mandy dan Moe, 2018).  

 

 

 

Tabel 1.1  
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Wawancara dengan Manajer 3Monkees.Inc Bandung 

Apakah ada fenomena masalah karyawan di 3Monkees.Inc Bandung? 

Apa biasanya penyebab terjadinya masalah tersebut? 

Apakah ada insentif yang diberikan dari perusahaan? 

Bagaimana sistem pemberian insentif di 3Monkees.Inc Bandung? 

Apa saja jenis insentif yang diberikan oleh 3Monkees.Inc Bandung kepada 

karyawan? 

Apakah adanya hubungan antara pemberian insentif dengan motivasi kerja para 

karyawan? 

Apa saja yang dilihat oleh perusahaan kepada karyawan sehingga karyawan 

mendapat pemberian insentif? 

Apakah para karyawan mendapatkan insentif yang kurang besar sehingga 

mereka mengalami penurunan motivasi kerja? 

Adakah sistem penilaian kinerja para karyawan di 3Monkess.Inc Bandung? 

Bagaimana cara 3Monkees.Inc meningkatkan motivasi para karyawan? 

Apakah dengan adanya pemberian insentif kepada karyawan meningkatkan 

motivasi kerja mereka? 

 

Setelah peneliti mencari informasi terkait 3Monkees.Inc Bandung melalui 

wawancara kepada manajer bernama Bastian Bintoro Luanda, peneliti mendapat 

beberapa informasi. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan kepada 

manajer, beliau menjelaskan bahwa adanya kendala pada karyawan 3Monkees.Inc 

Bandung, hal itu biasanya karyawan malas-malasan, masuk kerja terlambat, kurang 

tepat waktu dalam mengerjakan pekerjaan, pelayanan kurang ramah, main game 

saat bekerja, nonton Youtube, telat masuk kerja. Hal tersebut menurut beliau biasa  

dikarenakan adanya rasa kurang semangat karena sedang sakit, ada yang merasakan 
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ketidakadilan dalam pembagian komisi, kurang nyaman dengan lingkungan kerja, 

karyawan baru training, motivasi kerja dari pribadi karyawannya, konsumen yang 

kurang mengenakan karyawan, masalah pribadi dibawa ke tempat kerja. 

3Monkees.Inc Bandung sendiri memiliki sistem insentif dalam 1 bentuk yaitu 

secara finansial. Bentuk secara finansial yaitu melalui komisi yang dilihat dari 

omset atau penjualan toko. Sistemnya untuk vaporista atau penjaga toko tersebut, 

kepala toko, dan manajer operasional.  
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Tabel 1.2 

Format Komisi 3Monkees.Inc Bandung 

No. Format Komisi Penjelasan 

1. Komisi vaporista atau 

penjaga toko tiap cabang 

3Monkees.Inc Bandung 

- Omset toko di bawah 75%, komisi 0 atau tidak mendapatkan komisi sama sekali. 

- Omset diatas 75% sampai dengan 99%, komisi sesuai persentase omset. Jika pada 

cabang A persentase omset 78%, maka akan mendapatkan komisi sebesar 0,78% 

dari omset berdasarkan kehadiran absensi diluar hari libur atau tidak masuk kerja 

maka tidak mendapatkan komisi, bukan dihitung dari omset global per bulannya. 

- Omset mencapai 100%, maka akan mendapatkan komisi 1%. 

- Omset diatas 100%, maka akan mendapatkan persentase komisi sebesar 1,25% dari 

omset setelah melebihi 100% dari nilai omset yang dihasilkan. 

 

2. Komisi untuk kepala toko 

 

- Jika cabang yang dipegang tidak mencapai target maka komisi dari cabang yang 

dipegang 0% atau tidak mendapatkan komisi dari cabang tersebut, bonus tambahan 

Rp.250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah) dari tiap cabang yang dipegang 

kepala toko tetap akan dikeluarkan. 

- Komisi kepala cabang dikeluarkan per 3 bulan sekali berdasarkan cabang yang 

mencapai target. 
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3. Komisi untuk manajer 

operasional atau 

khususnya untuk Bastian 

Binatoro Luanda 

 

- Jika keseluruhan cabang mencapai target maka akan mendapatkan komisi sebesar 

0,5% terhitung dari keseluruhan cabang 3Monkees.Inc Bandung. 

- Apabila cabang ada yang tidak mencapai target maka komisi juga tidak dikeluarkan, 

dengan contoh jika 4 cabang yang tidak mencapai target maka perhitungan komisi 

maka perhitungan komisinya adalah 9 cabang dari 13 cabang  yang mencapai target, 

maka perhitungan menjadi 9 dibagi 13 dikali 0,5% dari total omset global semua 

cabang 3Monkees.Inc Bandung. 

4. Format target komisi ini berlaku dari omset bulan Mei 2024 hingga jika ada perubahan berdasarkan Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) yang diselenggarakan. 

5. Komisi dibayarkan kepada karyawan 3Monkees.Inc Bandung setiap tanggal 15 bulan berikutnya. 

Sumber : Data Perusahaan 3Monkees.Inc Bandung
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Berdasarkan dari wawancara yang dilakukan, manajer mengatakan bahwa 

ada juga insentif dari penjualan barang tertentu yaitu merk EJM, Dotmod, An RDA, 

dan Cosmonaut. Selain itu, beliau mengatakan hubungan antara insentif dan 

motivasi kerja pasti ada, karena karyawan menjadi lebih giat lagi karena mengejar 

komisi itu sendiri. Komisi yang diberikan sendiri menurut beliau tidak ada 

komplain atau keluhan dari karyawan itu sendiri berdasarkan besar atau kecilnya, 

biasanya karyawan yang merasa komisinya kecil melakukan resign. Komisi itu juga 

dilihat dari ketepatan waktu dan kedisiplinan dari karyawan. 3Monkees.Inc 

Bandung melakukan review para karyawannya per satu tahun sekali menurut 

kontrak kerja yaitu 1 tahun. Para karyawan yang kurang kompeten dalam 

perusahaan maka akan tidak dilanjutkan kontraknya. Menurut manajer itu sendiri 

juga mengatakan bahwa adanya komplain dari beberapa konsumen seperti 

pelayanan kurang ramah dan coiling terlalu lama. Tunjangan juga diberikan oleh 

3Monkees.Inc Bandung yaitu dengan melakukan kegiatan gathering di akhir tahun 

seperti makan-makan atau bbq, dan buka bersama. Selain itu perusahaan melakukan 

liburan bersama di awal tahun bertujuan untuk kekompakan dan kedekatan para 

karyawan.  

Tabel 1.3  

Wawancara dengan Karyawan 3Monkees.Inc Bandung 

Apa yang membuat karyawan termotivasi dalam bekerja? 

Apakah di 3Monkees.Inc Bandung ada pemberian insentif ? 

Bagaimana bentuk insentif yang diberikan di 3Monkees.Inc Bandung? 

Apakah insentif ada hubungannya dengan motivasi kerja? 

Apakah insentif yang sudah diberikan 3Monkees.Inc Bandung sudah cukup / 

kurang besar? 

 

Peneliti melakukan wawancara kepada para karyawan juga bertujuan untuk 

mendapatkan sudut pandang dari karyawan itu sendiri. Berikut merupakan hasil 

wawancara yang sudah dilakukan kepada karyawan 3Monkees.Inc Bandung:  
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Ihsan Maulana (Karyawan 1) 

Menurut Ihsan Maulana, beliau termotivasi saat ada bonus atau komisi dari 

perusahaan, atasan yang baik. Pemberian insentif di 3Monkees.Inc Bandung sudah 

ada. Bentuk insentifnya adalah komisi, gathering, dan liburan. Beliau mengatakan 

bahwa insentif ada hubungannya dengan motivasi kerja karena beliau pasti akan 

lebih giat dan uang pasti dikejar. Jika insentif ditiadakan oleh perusahaan motivasi 

kerja beliau akan menurun. Perusahaan juga kadang memberikan makanan atau 

minuman kepada para karyawan. Pendapat dari beliau mengatakan bahwa insentif 

yang diberikan dari perusahaan secara kehidupan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan belum cukup tetapi secara hitungan sudah cukup. 

 

Muhammad Ferdy Julian (Karyawan 2) 

Menurut Muhammad Ferdy Julian, beliau termotivasi saat adanya tunjangan 

dari perusahaan, lingkungan kerja yang nyaman, dan atasan yang baik. Pemberian 

insentif di 3Monkees.Inc Bandung sudah ada. Bentuk insentifnya adalah komisi, 

gathering, dan liburan. Beliau mengatakan insentif ada hubungannya dengan 

motivasi kerja karena diluar gaji pokok beliau mendapatkan uang lebih dan itu 

merupakan feedback tersendiri untuk beliau. Perusahaan juga kadang memberikan 

makanan atau minuman di saat meeting. Pendapat dari beliau mengatakan bahwa 

insentif yang diberikan secara kasar kurang tetapi balik lagi kepada keinginan 

manusia yang tidak pernah cukup. 

 

Yanwar Febrian (Karyawan 3) 

Menurut Yanwar Febrian, beliau termotivasi saat perusahaan percaya 

kepada hasil kerja beliau dan adanya insentif yang diberikan oleh perusahaan. 

Pemberian insentif di 3Monkees.Inc Bandung sudah ada. Bentuk insentifnya adalah 

komisi, acara tertentu, liburan, buka bersama, pemberian makanan atau minuman, 

liquid disubsidi oleh perusahaan. Beliau mengatakan bahawa adanya hubungan 

insentif dengan motivasi kerja karena memotivasi beliau sendiri dan uang komisi 

tersebut adalah tambahan pendapatan bagi beliau Pendapat dari beliau mengatakan  

bahwa insentif yang ada sudah cukup. 
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Thoriq Fadillah (Karyawan 4) 

 Menurut Thoriq Fadillah, beliau termotivasi saat perusahaan mengadakan 

liburan bersama dan gathering. Pemberian insentif di 3Monkees.Inc Bandung 

sudah ada. Bentuk insentifnya adalah komisi, liburan bersama, gathering. Beliau 

mengatakan bahwa adanya hubungan insentif dengan motivasi kerja karena beliau 

ingin mendapatkan komisi tersebut maka motivasi kerja harus ada. Pendapat dari 

beliau mengatakan bahwa insentif yang ada kurang adil karena beban kerja yang 

didapatkan oleh kepala toko dan vaporista sama. 

 

Nisa Synthia Selvilani (Karyawan 5) 

 Menurut Nisa Synthia Selvilani, beliau termotivasi dengan adanya liburan 

yang diadakan oleh perusahaan dan komisi yang diberikan perusahaan. Pemberian 

insentif di 3Monkees.Inc Bandung sudah ada. Bentuk insentifnya adalah komisi dan 

liburan. Beliau mengatakan bahwa terkadang termotivasi saat adanya insentif, 

tetapi terkadang juga tidak termotivasi dengan adanya insentif. Pendapat dari beliau 

mengatakan bahwa persentase komisi kurang besar untuk beliau.
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Tabel 1.4  

Jawaban Wawancara dengan Karyawan 3Monkees.Inc Bandung 

Nama 
Karyawan 

Apa yang 
membuat 
karyawan 
termotivasi dalam 
bekerja? 

Apakah di 
3Monkees.Inc 
Bandung ada 
pemberian 
insentif? 

Bagaimana 
bentuk insentif 
yang diberikan di 
3Monkees.Inc 
Bandung? 

Apakah insentif ada 
hubungannya 
dengan motivasi 
kerja? 

Apakah insentif 
yang sudah 
diberikan 
3Monkees.Inc 
Bandung sudah 
cukup / kurang 
besar? 

Ihsan 
Malulana 

Bonus, komisi, 
atasan yang baik 

Ada Komisi, gathering, 
liburan 

Ada Kurang besar untuk 
memenuhi 
kebutuhan dan 
keinginan 

Muhammad 
Ferdy Julian 

Lingkungan kerja 
nyaman dan atasan 
yang baik 

Ada Komisi, gathering, 
liburan 

Ada Kurang besar untuk 
memenuhi 
keinginan 

Yanwar 
Febrian 

Dipercaya atasan 
dan atasan yang 
baik 

Ada Komisi, acara 
tertentu, liburan, 
buka bersama, 
subsidi liquid 

Ada  Cukup 

Thoriq 
Fadillah 

Liburan dan 
gathering 

Ada Komisi, liburan, 
gathering 

Ada Kurang karena 
adanya 
ketidakadilan dalam 
pembagian insentif 
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Nisa 
Synthia 
Selvilani 

Komisi Ada  Terkadang Kurang besar dalam 
persentase yang 
didapat 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Keterangan:  

Tanda Kuning : Masalah
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Berdasarkan latar belakang di atas dan wawancara yang sudah dilakukan 

kepada manajer dan karyawan 3Monkees.Inc Bandung, adanya masalah dari 

karyawan seperti malas-malasan, masuk kerja terlambat, kurang tepat waktu dalam 

mengerjakan pekerjaan, pelayanan kurang ramah, malas-malasan, main game saat 

bekerja, nonton Youtube, telat masuk kerja. Hal tersebut disebabkan juga karena 

adanya rasa kurang semangat karena sedang sakit, ada yang merasakan 

ketidakadilan dalam pembagian komisi, persentase komisi kurang besar, komisi 

yang ada kurang besar, kurang nyaman dengan lingkungan kerja, karyawan baru 

training, motivasi kerja dari pribadi karyawannya, konsumen yang kurang 

mengenakan karyawan, masalah pribadi dibawa ke tempat kerja. Selain itu ada juga 

komplain dari konsumen mengenai pelayanan kurang ramah, karyawan terlihat 

malas melayani, coiling membutuhkan waktu lama. Maka hal tersebut menunjukan 

bahwa adanya sorotan dari motivasi kerja para karyawan dikarenakan adanya 

ketidakadilan dalam pembagian insentif. Berhubungan dengan tidak adanya insentif 

non finansial di perusahaan maka penelitian ini hanya meneliti hubungan insentif 

finansial dengan motivasi kerja. Dari hasil preliminary research yang sudah 

dilakukan peneliti, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Hubungan Insentif 

dengan Motivasi Kerja di 3Monkees.Inc Bandung Tahun 2024”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hubungan insentif dengan motivasi kerja di 3Monkees.Inc 

Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu :  

1. Mengetahui hubungan insentif dengan motivasi kerja di 3Monkees.Inc 

Bandung. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini, dapat memberikan manfaat:  

1. Pengaruh Akademik 

Penelitian ini diperuntukan kepada universitas selaku lembaga pendidikan, 

peneliti berharap dapat memberikan informasi tambahan untuk peneliti yang 

akan meneliti di bidang insentif dan motivasi kerja. 

2. Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan mengenai apa 

pentingnya pemberian insentif dalam suatu perusahaan kepada karyawan 

untuk meningkatkan motivasi kerja dan mengasah kemampuan peneliti 

untuk menerapkan ilmu manajemen insani dalam penelitian ini. 

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai 

hubungan insentif dengan motivasi kerja karyawan. 

4. Perusahaan (3Monkees.Inc Bandung) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap perusahaan 

dalam melakukan pemberian insentif kepada karyawan dan hubungan 

insentif dengan motivasi kerja para karyawan. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Dalam upaya meningkatkan motivasi kerja, perusahaan menerapkan beberapa 

program kompensasi salah satunya adalah insentif. Namun para karyawan tidak 

tentu puas dengan insentif yang diberikan oleh perusahaan karena tingkat kepuasan 

seseorang berbeda-beda. Insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada 

karyawan melihat dari prestasi karyawan yang memiliki standar di atas rata-rata 

menurut Hasibuan dalam (Almaududi et al., 2021). 

Motivasi Kerja merupakan suatu rangkaian nilai dan sikap yang 

berpengaruh kepada setiap individu guna mencapai hal dan tujuan yang spesifik 

bagi individu itu sendiri menurut Rivai dalam (Hustia, 2020) 

Insentif adalah suatu balasan jasa berbentuk dalam uang dan non uang yang 

diberikan perusahaan atau organisasi kepada seluruh karyawan yang bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi karyawan. Selain itu pemberian insentif ini agar 
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karyawan dapat berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan dari perusahaan atau 

organisasi menurut Mangkunegara dalam (Saputri et al., 2021). Maka dari itu, 

peneliti meneliti hubungan insentif dengan motivasi kerja dikarenakan adanya 

korelasi dari kedua variabel tersebut sesuai apa yang dijelaskan oleh teori di atas. 

Dengan demikian kerangka pemikiran insentif sebagai variabel independen. 

Insentif sendiri mempunyai peran penting untuk karyawan agar termotivasi dalam 

bekerja sesuai dengan prestasi atau hasil kerja yang mereka miliki menurut 

Hasibuan (2012). 

Berdasarkan teori-teori di atas yang memaparkan bahwa insentif finansial 

dan non finansial yang diberikan kepada karyawan dapat memotivasi kerja mereka. 

Maka dari itu, adanya insentif di 3Monkees.Inc Bandung sesuai dengan teori-teori 

yang sudah dipaparkan di atas. Melihat dari teori yang ada juga peneliti 

menganggap hal ini menarik untuk diteliti yaitu mengenai hubungan dari insentif 

dengan motivasi kerja. 

 

Gambar 1.3 

Kerangka Pemikiran 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Ho: Tidak terdapat hubungan antara insentif finansial dengan motivasi kerja di 

3Monkees.Inc Bandung. 

Ha: Terdapat antara insentif finansial dengan motivasi kerja di 3Monkees.Inc 

Bandung. 

  Insentif (X) Motivasi 
Kerja (Y) 
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